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Abstract:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh school well-

being terhadap keterlibatan akademik siswa sekolah menengah atas. School 

well-being dipahami sebagai kondisi kesejahteraan siswa di sekolah yang 

mencakup empat dimensi, yaitu having (kondisi sekolah), loving (hubungan 

sosial), being (pemenuhan diri), dan health (status kesehatan). Keterlibatan 

akademik merujuk pada partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 

yang meliputi keterlibatan agentic, cognitive, emotional, dan behavioral 

engagement. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain asosiatif kausal. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri 

1 Cerme Gresik tahun ajaran 2025/2026 dengan sampel atau responden 

sebanyak 271 siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berskala likert dan 

dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan model second order reflective 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPls. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa school well-being berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan 

akademik siswa, dengan kemampuan menjelaskan variasi keterlibatan 

akademik sebesar 59%. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kesejahteraan siswa yang dirasakan di sekolah, semakin tinggi tingkat 

keterlibatan akademik mereka dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan kualitas lingkungan 

sekolah, hubungan sosial, pemenuhan diri, dan kesehatan siswa perlu menjadi 

perhatian utama sekolah guna mendorong keterlibatan akademik siswa secara 

optimal. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran yang sangat 

fundamental dalam membentuk individu yang 

kompeten, mandiri, dan memiliki kesejahteraan 

hidup yang berkelanjutan. Pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi 

juga berperan penting dalam mengembangkan 

potensi individu, memperluas wawasan, serta 

membentuk dan memperkuat karakter peserta 

didik agar mampu menghadapi tantangan 

kehidupan di masa depan (Hasan, 2023). 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak 

semata-mata ditentukan oleh kurikulum yang 

diterapkan, melainkan juga sangat dipengaruhi 

oleh kualitas proses pembelajaran serta 

terciptanya lingkungan interaksi yang positif, 

suportif, dan saling menghargai antara guru dan 

siswa (Zahroh et al., 2024). 

Namun demikian, berbagai temuan 

empiris menunjukkan bahwa keterlibatan 

akademik siswa, khususnya pada jenjang sekolah 

menengah atas, masih berada pada tingkat yang 

belum optimal. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumapratiwi & Meilinda (2024) 

mengungkapkan bahwa sekitar 40–60% siswa 

SMA belum terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, terutama pada dimensi 

keterlibatan emosional dan perilaku. Rendahnya 

keterlibatan tersebut kerap dipengaruhi oleh 

praktik pembelajaran yang monoton, cenderung 

berpusat pada guru, serta minimnya kesempatan 

bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan 

merasakan kenyamanan psikologis selama proses 

belajar. Di sisi lain, keterlibatan akademik 

merupakan prasyarat utama bagi terciptanya 

proses pembelajaran yang efektif, bermakna, dan 

berorientasi pada pengembangan potensi siswa 

secara optimal (Reeve & Tseng, 2011). 
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Secara konseptual, keterlibatan akademik 

mencakup keterlibatan perilaku, emosional, 

kognitif, dan agentic (konstruktif) siswa dalam 

proses pembelajaran. Keterlibatan tersebut 

tercermin dari tingkat perhatian siswa selama 

pembelajaran, kedalaman pemrosesan kognitif 

melalui penggunaan strategi belajar yang 

bermakna, keterikatan emosional terhadap 

sekolah dan kegiatan belajar, serta peran aktif 

siswa dalam mengarahkan dan mengelola proses 

belajarnya sendiri (Safitri & Yuniwati, 2019). 

Tingginya tingkat keterlibatan akademik terbukti 

berkontribusi terhadap pemahaman materi yang 

lebih mendalam, peningkatan retensi belajar, 

serta capaian akademik yang lebih optimal 

(Hoferichter et al., 2021; Çali et al., 2024). 

Sebaliknya, rendahnya keterlibatan akademik 

siswa sering kali berkaitan dengan kondisi 

lingkungan sekolah yang kurang mendukung, 

keterbatasan fasilitas pembelajaran, serta suasana 

kelas yang tidak kondusif bagi proses belajar 

(Ernawati et al., 2022). 

Fenomena rendahnya keterlibatan 

akademik siswa juga ditemukan selama 

pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP). Kondisi tersebut tercermin dari rendahnya 

partisipasi perilaku siswa dalam pembelajaran, 

lemahnya keterhubungan emosional terhadap 

kegiatan belajar, minimnya upaya kognitif dalam 

memahami materi, serta kurangnya inisiatif siswa 

dalam berkontribusi secara aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa siswa belum 

sepenuhnya terikat secara akademik dalam 

proses belajar. Oleh karena itu, pemenuhan 

kebutuhan dasar siswa menjadi aspek yang 

penting agar mereka dapat terlibat secara aktif 

tanpa mengalami tekanan psikologis, sehingga 

tercipta suasana belajar yang aman, nyaman, dan 

kondusif (Sofya et al., 2021). 

Salah satu faktor yang berperan penting 

dalam mendukung keterlibatan akademik siswa 

adalah school well-being. School well-being 

merefleksikan kondisi kesejahteraan siswa di 

lingkungan sekolah yang mencakup empat 

dimensi utama, yaitu kondisi sekolah (having), 

hubungan sosial (loving), pemenuhan diri 

(being), dan status kesehatan (health) (Konu et 

al., 2002). Hasil pra-penelitian menunjukkan 

bahwa beberapa dimensi school well-being, 

khususnya having dan being belum terpenuhi 

secara optimal. Kondisi ini terutama disebabkan 

oleh gangguan lingkungan belajar, keterbatasan 

fasilitas penunjang pembelajaran, serta 

terbatasnya kesempatan siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan pengembangan diri sesuai dengan 

minat dan potensi yang dimiliki. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa school well-being memiliki 

hubungan yang positif dengan keterlibatan 

akademik siswa, prestasi belajar, serta kualitas 

hubungan sosial di lingkungan sekolah (Azizah 

& Hidayati, 2015; Dariyo, 2018). Sebaliknya, 

rendahnya tingkat school well-being dapat 

berdampak pada meningkatnya stres akademik, 

munculnya perilaku menyimpang, serta 

menurunnya motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran (Hanifah et al., 

2024). Oleh karena itu, kajian mengenai school 

well-being menjadi penting sebagai landasan 

untuk memahami dinamika keterlibatan 

akademik siswa secara komprehensif (Konu et 

al., 2002). Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

school well-being terhadap keterlibatan 

akademik siswa sekolah menengah atas melalui 

keempat dimensinya. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian empiris mengenai 

hubungan antara kesejahteraan sekolah dan 

keterlibatan akademik siswa, serta memberikan 

rekomendasi yang relevan dan aplikatif bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan 

di sekolah. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

1 Cerme Gresik yang beralamat di Jl. Raya 

Cerme Lor 176, Kecamatan Cerme, Kabupaten 

Gresik, Jawa Timur. Pemilihan lokasi didasarkan 

pada akreditasi sekolah yang sangat baik serta 

fasilitas yang mendukung kegiatan belajar 

mengajar serta sesuai dengan kebutuhan 

penelitian ini. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2025 hingga selesai 

pengambilan data. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas X–XII SMA Negeri 1 Cerme 

tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri dari 30 kelas 

dengan total 840 siswa. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 271 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan 

metode simple random sampling, sehingga setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel penelitian. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
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metode asosiatif kausal untuk menganalisis 

hubungan sebab akibat antara variabel.  

Variabel yang diteliti yaitu school well-

being (SWB) sebagai variabel independen dan 

keterlibatan akademik siswa (KA) sebagai 

variabel dependen. Data penelitian terdiri dari: 

Data primer, diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner oleh siswa kelas X–XII dan data 

sekunder, diperoleh dari dokumen sekolah 

mengenai jumlah siswa serta jurnal penelitian 

terdahulu. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner tertutup dengan skala 

likert, sehingga responden memilih jawaban yang 

paling sesuai dengan kondisi mereka. Instrumen 

penelitian disusun untuk mengukur dimensi pada 

variabel school well-being (having, loving, being, 

health) dan keterlibatan akademik (agentic, 

cognitive, emotional, behavioral). Teknik 

analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial 

Least Square (PLS) menggunakan software 

SmartPLS. Analisis dilakukan untuk menguji 

hubungan antara variabel school well-being 

terhadap keterlibatan akademik siswa 

berdasarkan model penelitian yang telah 

dirumuskan. Analisis mencakup tiga tahap 

utama, yaitu spesifikasi model, evaluasi model 

luar (outer model) dan evaluasi model dalam 

(inner model) untuk menguji hubungan kausal 

antar konstruk laten dalam penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menyajikan hasil pengolahan 

data kuesioner yang diperoleh dari 271 siswa 

kelas X-XII SMA Negeri 1 Cerme tahun ajaran 

2025/2026, yang dikumpulkan melalui 

kuesioner. Data yang dianalisis mencakup 

variabel school well-being sebagai variabel 

eksogen dan keterlibatan akademik siswa sebagai 

variabel endogen. Secara demografis, responden 

berasal dari 30 kelas dengan distribusi yang 

relatif merata, serta didominasi oleh siswa 

perempuan (62%). Analisis data dilakukan 

menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 

dengan model reflektif tingkat kedua (second-

order reflective model). Evaluasi model 

pengukuran (outer model) menunjukkan bahwa 

seluruh indikator memenuhi kriteria validitas 

konvergen, dengan nilai loading factor first order 

dan second order > 0,70. Validitas diskriminan 

pada level konstruk dinyatakan memadai, 

meskipun terdapat korelasi tinggi antar dimensi 

dalam satu konstruk, yang secara teoretis dapat 

diterima dalam model second order. Uji 

reliabilitas lanjutan melalui composite reliability 

dan cronbach’s alpha menunjukkan seluruh 

konstruk memiliki nilai di atas batas minimal 

0,70, yang mengindikasikan konsistensi dan 

stabilitas pengukuran yang sangat baik. Hasil dari 

analisis data outer model ini akan disajikan pada 

Gambar 1 dan Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis SmartPls 

 
Tabel 1. Hasil Uji Composite Reliability 

 Composite reliability Keterangan 

Hav 0.919 Terpenuhi 

Lov 0.896 Terpenuhi 

Bei 0.888 Terpenuhi 

Hea 0.888 Terpenuhi 

 Composite reliability Keterangan 

Ae 0.930 Terpenuhi 

Ce 0.939 Terpenuhi 

Ee 0.933 Terpenuhi 

Be 0.952 Terpenuhi 
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Tabel 2. Hasil Uji Cronbach Alpha 

 Cronbach's alpha Keterangan 

Hav 0.880 Terpenuhi 

Lov 0.844 Terpenuhi 

Bei 0.831 Terpenuhi 

Hea 0.832 Terpenuhi 

Ae 0.900 Terpenuhi 

Ce 0.918 Terpenuhi 

Ee 0.914 Terpenuhi 

Be 0.937 Terpenuhi 

 

Hasil dari analisis data untuk outer model 

memenuhi uji validitas dan reliabilitas, yang 

menunjukkan bahwa item-item pernyataan pada 

setiap konstruk memiliki konsistensi yang baik 

dalam mengukur konstruk laten yang sama. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh konstruk dalam model pengukuran 

penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas baik dalam tingkat first order 

maupun second order. Selanjutnya yakni 

evaluasi model struktural (inner model) yang 

terdiri dari uji koefisien determinan (R-Square), 

effect size (f2), dan uji signifikansi (pengujian 

hipotesis). Berikut disajikan tabel 3 dan 4 untuk 

hasil uji R-Square dan Uji effect size.  

 
Tabel 3. Hasil Uji R-Square 

 R-Square 

Y 0.590 

 
Tabel 4. Hasil Uji F-Square 

 F-Square 

X -> Y 1.440 

 

Dalam uji R-Square menunjukkan nilai 

sebesar 0,590 pada variabel keterlibatan 

akademik, yang berarti school well-being mampu 

menjelaskan 59% variasi keterlibatan akademik 

siswa. Nilai tersebut berada pada kategori 

moderat dan menunjukkan kemampuan prediktif 

model yang cukup kuat. Hasil uji effect size (f²) 

sebesar 1,440 mengindikasikan bahwa school 

well-being memiliki pengaruh yang sangat besar 

dan substantif terhadap keterlibatan akademik. 

Hasil uji hipotesis menggunakan metode 

bootstrapping pada SEM-PLS diperoleh hasil 

yang disajikan pada Tabel 5 yakni sebagai 

berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 Original sample 

(O)  

Sample mean 

(M)  

Standard deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

X -> 

Y  
0.768  0.768  0.031  24.703  0.000  

 

Pengujian hipotesis melalui teknik 

bootstrapping menunjukkan bahwa jalur school 

well-being terhadap keterlibatan akademik 

memiliki koefisien jalur sebesar 0,768 dengan 

nilai T-statistics 24,703 dan p-values 0,000 (< 

0,05). Hasil ini membuktikan bahwa school well-

being berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterlibatan akademik siswa. Dengan 

demikian, seluruh hasil analisis mendukung 

hipotesis penelitian dan menegaskan bahwa 

kesejahteraan siswa di sekolah merupakan faktor 

kunci dalam meningkatkan keterlibatan 

akademik.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa school well-being 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

keterlibatan akademik siswa. Sehingga peran dari 

school well-being memiliki pengaruh pada 

dorongan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Secara teoretis, temuan penelitian 

ini sejalan dengan Self-Determination Theory 

(SDT) yang menegaskan bahwa pemenuhan 

kebutuhan psikologis dasar siswa otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan mendorong 

meningkatnya keterlibatan akademik. 

Pemenuhan kebutuhan tersebut tercermin melalui 

dimensi school well-being yang meliputi having, 

loving, being, dan health, yang 

merepresentasikan dukungan lingkungan fisik, 

relasi sosial, kondisi emosional, serta kesehatan 

dan keselamatan siswa. Ketika siswa merasa 

aman, diterima, dihargai, dan nyaman di sekolah, 

mereka cenderung menunjukkan partisipasi aktif, 

ketekunan, serta keterlibatan akademik yang 

lebih tinggi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh 

dimensi pada variabel school well-being dan 

keterlibatan akademik mampu 

merepresentasikan konstruk laten secara 

signifikan pada tingkat first order maupun 

second order. Temuan ini menegaskan bahwa 

school well-being merupakan konstruk 
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multidimensional yang tersusun atas dimensi 

having, loving, being, dan health, sebagaimana 

dikemukakan oleh Konu dan Rimpelä bahwa 

kesejahteraan siswa terbentuk dari pengalaman 

sekolah yang menyeluruh dan saling terkait antar 

dimensinya. Demikian pula, keterlibatan 

akademik tercermin secara komprehensif melalui 

dimensi agentic, cognitive, emotional, dan 

behavioral engagement, yang menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa tidak hanya bersifat 

perilaku, tetapi juga kognitif, emosional, dan 

partisipatif dalam mengarahkan proses belajar. 

Keterkaitan yang erat antar dimensi dalam 

masing-masing konstruk mencerminkan 

keterpaduan konseptual yang dapat diterima 

dalam model reflektif tingkat kedua, tanpa 

menunjukkan tumpang tindih makna. Pada level 

konstruk utama, school well-being dan 

keterlibatan akademik tetap dapat dibedakan 

secara empiris, dengan konsistensi internal yang 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pengukuran yang digunakan memberikan dasar 

yang kuat untuk menjelaskan hubungan 

struktural antara kesejahteraan siswa di sekolah 

dan keterlibatan akademik mereka. 

Secara empiris, temuan penelitian ini 

konsisten dengan berbagai studi sebelumnya 

yang menegaskan hubungan positif antara 

kesejahteraan siswa dan keterlibatan akademik. 

Penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi 

dan kesejahteraan psikologis berperan penting 

dalam meningkatkan fokus dan konsistensi 

belajar siswa (Shi & Sun, 2025), sementara 

dukungan sosial, rasa aman, dan iklim emosional 

yang kondusif di sekolah berkontribusi signifikan 

terhadap keterlibatan akademik (Puiu et al., 

2024;Susanti et al., 2021). Persepsi kompetensi 

akademik dan dukungan emosional dari sekolah 

juga diidentifikasi sebagai prediktor utama 

keterlibatan siswa (Marsha, 2024). 

Selanjutnya, persepsi siswa terhadap iklim 

sekolah yang positif, termasuk rasa aman, 

hubungan suportif, dan keadilan aturan, terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan 

akademik melalui mekanisme identifikasi siswa 

terhadap sekolah (Chan & Lam, 2023). Temuan 

ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan 

bahwa school connectedness, seperti rasa 

memiliki dan hubungan positif dengan teman 

sebaya, meningkatkan keterlibatan akademik 

melalui pemenuhan kebutuhan psikologis dasar 

sebagaimana dijelaskan dalam SDT (Xia et al., 

2025). Konsistensi pengaruh school well-being 

terhadap keterlibatan akademik juga ditemukan 

pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk 

sekolah dasar (Dariyo, 2018), serta diperkuat 

oleh peran interaksi sosial dan hubungan teman 

sebaya dalam mendorong keterlibatan belajar 

(Gremmen et al., 2018). 

Pada tingkat dimensi, having berperan 

sebagai fondasi melalui kondisi fisik dan fasilitas 

sekolah yang mendukung, yang berkontribusi 

terhadap behavioral dan cognitive engagement 

siswa (Syntia Rahma Dini & Mario Pratama, 

2024). Dimensi loving berkontribusi terhadap 

emotional dan agentic engagement melalui 

kualitas hubungan sosial yang suportif (Al, 

2021). Dimensi being memperkuat cognitive 

engagement melalui rasa kompetensi, aktualisasi 

diri, dan kesempatan berpartisipasi dalam proses 

belajar (Oakeshott, 2017). Sementara itu, dimensi 

health menjadi prasyarat dasar bagi seluruh 

bentuk keterlibatan akademik, karena 

kesejahteraan fisik dan psikologis 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara 

konsisten, fokus, dan emosional positif dalam 

pembelajaran (Schnell et al., 2025). 

Dengan demikian, integrasi keempat 

dimensi school well-being membentuk fondasi 

yang komprehensif bagi munculnya keterlibatan 

akademik siswa secara optimal dalam aspek 

agentic, cognitive, emotional, dan behavioral. 

Temuan ini menegaskan bahwa strategi 

peningkatan keterlibatan akademik perlu 

diarahkan pada penguatan kesejahteraan siswa 

secara menyeluruh, bukan semata-mata berfokus 

pada capaian akademik. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

school well-being berpengaruh signifikan 

terhadap keterlibatan akademik siswa. Temuan 

ini sejalan dengan Self-Determination Theory 

(SDT) yang menegaskan bahwa pemenuhan 

kebutuhan otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan mendorong meningkatnya 

keterlibatan akademik. Pemenuhan kebutuhan 

tersebut tercermin melalui dimensi having, 

loving, being, dan health yang merepresentasikan 

dukungan lingkungan fisik, relasi sosial, kondisi 

emosional, serta kesehatan siswa. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa school well-being dan 

keterlibatan akademik merupakan konstruk 

multidimensional yang terukur secara valid dan 

reliabel pada tingkat first order dan second order. 

Setiap dimensi school well-being berkontribusi 

dalam mendukung keterlibatan siswa secara 
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agentic, cognitive, emotional, dan behavioral. 

Dengan demikian, peningkatan keterlibatan 

akademik siswa perlu dilakukan melalui 

penguatan kesejahteraan siswa secara 

menyeluruh di lingkungan sekolah.  
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